
60 
 

Daftar Pustaka 

Allen LH, Gillespie SR. 2001. What works? A review of the efficacy and effectiveness 

of nutrition intervention. ACC/SCN. Nutrition Policy Paper No.15 

Anggorowati, & Nuzulia, F. (2013). Hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi di Desa Bebengan Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal. Jurnal Keperawatan Maternitas 

Anisa, P. (2012). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada 

Balita Usia 25-60 Bulan Di Kelurahan Kalibaru Depok Tahun 2012. Skripsi. 

Depok: FKM UI. Diakses pada tanggal 21 April 2019. 

Asosiasi Dietisien Indonesia, Ikatan Dokter Anak Indonesia, Persatuan Ahli Gizi 

Indonesia. 2014. Penuntun Diet Anak. Jakarta : Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. 

BAPPEDA. (2018, November 9). Cegah Stunting, Jabar Akan Gelar Kampanye Zero 

Stunting 2023. Humas BAPPEDA JABAR. Retrived from 
http://bappeda.jabarprov.go.id/cegah-stunting-jabar-akan-gelar-kampanye-zero-

stunting-2023/  

Darmadi, Hamid. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Departemen Kesehatan RI. 2012. Pedoman Umum Pemberian Makanan Pendamping 

ASI Lokal. Jakarta 

Departemen Kesehatan RI. 2016. Pedoman Umum Pemberian Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu (MP-ASI) Lokal Tahun 2006. Jakarta : Departemen Kesehatan RI. 

Farah, O et.al. 2015, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stinting Pada Anak Balita 

Diwilayah Pedesaan Dan Perkotaan. Jurnal Pustaka Kesehatan. Vol.3, No.1. 

Hidayat, A. Aziz Alimul. 2012. Pengantar Ilmu Keperawatan Anak. Selemba Medika 

Izzati, I.S. 2016. Hubungan Jenis Kelamin, Usia dan Riwayat Penyakit Infeksi dengan 

Kejadian Stunting Anak di RSUD Tugurejo Semarang. Skripsi. Semarang: 

Universitas Muhammadiyah Semarang. Diakses dari : 

http://repository.unimus.ac.id, pada tanggal 20 April 2018. 

Direktorat Jenderal Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak. Kemenkes RI 

no195/MENKES/SK/XII/2010: Standar antropometri penilaian status gizi anak. 

Jakarta; 2011.  

http://bappeda.jabarprov.go.id/cegah-stunting-jabar-akan-gelar-kampanye-zero-stunting-2023/
http://bappeda.jabarprov.go.id/cegah-stunting-jabar-akan-gelar-kampanye-zero-stunting-2023/


61 
 

Millennium Challenge Account – Indonesia. Backgrounder : stunting dan masa depan 

indonesia [Internet]; 2015. [Cited 2016, January 19]; Available from : http://mca-

indonesia.go.id/wp-content/uploads/2015/01/BackgrounderStunting-ID.pdf 

Kemenkes, R. (2011). Panduan Fasilitator Modul Pelatihan Konseling Pemberian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA). Jakarta. 

Kementerian Kesehatan RI. 2015, Pemantauan Status Gizi (PSG). Kementerian 

Kesehatan RI, Jakarta.  

Kementerian Kesehatan RI. 2016, Pusat Data Dan Informasi Situasi Balita Pendek. 

Kementerian Kesehatan RI, Jakarta.  

Kementerian Kesehatan RI. 2016. Buku Kesehatan Ibu dan Anak. Kementerian 

Kesehatan RI, Jakarta 

Kementrian Kesehatan RI. 2010. Laporan Hasil Riset Keseatan Dasar (RISKESDAS) 

Tahun 2010 [internet]: Status Gizi Anak Balita. Jakarta: Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Kesehatan 

Kementrian Kesehatan RI. 2013. Laporan Hasil Riset Keseatan Dasar (RISKESDAS) 

Tahun 2013 [internet]: Status Gizi Anak Balita. Jakarta: Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Kesehatan 

Kementrian Kesehatan RI. 2018. Situasi balita pendek (stunting) di indonesia 

[internet]: Buletin data dan jendela kemenkes RI. Jakarta: pusat data informasi, 

kementrian kesehatan RI 

Lainua, M.Y.W. 2016. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Balita Stunting di Kelurahan 

Sidorejo Kidul salatiga. Skripsi. Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana 

Salatiga. Diakses pada tanggal 21 April 2019. 

Lamid A. (2015). Masalah Kependekan (Stunting) Pada Anak Balita : Analisis Propek 

Penanggulangannya Di Indonesia. Bogor: PT Penerbit IPB Press. 

Mugianti, S. dkk. 2018. Faktor penyebab anak Stunting usia 25-60 bulan di Kecamatan 

Sukorejo Kota Blitar. Jurnal Ners dan Kebidanan. Vol. 5. No. 3. Desember 2018. 

Hlm. 268–278. Diakses pada tanggal 14 April 2019. 

Nasikhah, R. (2012). Faktor-faktor Resiko Kejadian Stunitng pada Balita Usia 24-36 

bulan di Kecamatan Semarang Timur. Universitas Diponegoro 

Ni’mah, C. & Muniroh, L. 2015. Hubungan Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengetahuan 

dan Pola Asuh Ibu dengan Wasting Dan Stunting Pada Balita Keluarga Miskin. 

Jurnal Media Gizi Indonesia. Vol. 10. No. 1. Hlm: 84-90. Diakses pada tanggal 

21 April 2019. 



62 
 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka 

Cipta. 

Notoatmodjo. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan . Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Prendergast, A. J., & J.H, H. (2014). The Stunting Syndrome in  Developing Countries. 

Pediatrics and International Child Health, 34(4), 250-265. 

Rahayu, A dan Rahman, F. 2015. Riwayat Berat Badan Lahir dengan Kejadian 

Stunting pada Anak Usia Bawah Dua Tahun. Kesmas: National Public Health 

Journal. Vol.10 No. 2, hal 67-73. 

Septikasari, M. 2018. Status Gizi Anak dan Faktor yang Mempengaruhi. Yogyakarta: 

UNY Press 
Setyawati, V.A.V. 2018. Kajian Stunting Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin Di 

Kota Semarang. Jurnal University Research Colloqium. Diakses pada tanggal 14 

April 2019. 

Shekar, M., Eberwin, J. ., & Kakietek, J. (2016). The cost of stunting in South Asia and 

the benefits of public investments in nutrition. Maternal & Child Nutrition, 12(1), 

186-195. 

Siswanto, Hadi. 2010. Pendidikan Kesehatan Anak Usia Dini. Yogyakarta : Pustaka 

Rihana. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitataif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta,CV. 

Supariasa, I.D.N., Bakri, B., dan Fajar, I. (2012). Penilaian Status Gizi (Edisi 2). 

Jakarta: EGC 

Supriasa IDN Dkk. 2012 . Penilaian Status Gizi. Jakarta: EGC. 

Tando, N. M. 2012. “DurasiFrekuensiSakitBalitaDenganTerjadinya Stunting 

PadaAnak SD di KecamatanMalalayang Kota Manado”.Vol.4 No.1. GIZIDO. 

Manado. 

Teshome, B et.al. 2010, Magnitude and Determinants of Stunting in Children Under 

Five Years of Age in Food Surplus of Ethopia: The Case of West Gojam Zone. 

Jurnal Ethiopian Health and Nutrition Research Institute. Vol.23, No.2. 

UNICEF. 2012, key factand figures on nutrition. Hal 1-4. Dari: 

http://www.Who.int/pmnch/media/news/2013/20120416_unicef_factsheet.p 

df.[2 Januari 2019]. 



63 
 

Wanda , Ani M, Rahfi ludin M. Faktor risiko stunting pada anak umur 6-24 bulan di 

Kecamatan Penanggalan kota SubulussalamProvinsi Aceh. J Gizi Indones. 

2014;3(1):37–45. 

Waryana. 2010. Gizi Reproduksi. Yogyakarta : Pustaka Rihama 

Welasasih D. B. & Wirjatmadi B. R. 2008. Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan 

Status Gizi Balita Stunting. The Indonesia Journal of Public Health. Vol 8 (3). 

Hal. 99-10. Diakses pada tanggal 21 April 2019. 

WHO (World Health Organization), & UNICEF. (2017). Global Nutrition monitoring 

framework. Operational guidance for tracking progress in meeting targets for 

2025. https://doi.org/Licence:CC B-NC-SA 3.0 IGO. 

World health organization. Nutrional lanscape inormation syistem (NLIS) countryy 

profil indikator interpretation guide;2010. Diunduh dari URL : 

http//www.who.int/nutrtion 
World Health Organization. Nutrition landscape information system (NLIS) country 

profile indicators: Intrepretation guide. Internet. 2010. Available from: 

http://apps.who.int/iris/bitstream/1066 5/44397/1/9789241599955_eng.pdf. 

Cited 2017, January 19. 

 

  

https://doi.org/Licence:CC

